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KATA PENGANTAR


Panduan penulisan format tesis dan disertasi ini disiapkan untuk membantu mahasiswa di lingkungan Sekolah Pascasarjana dalam menyiapkan karya akademik akhir dalam bentuk tesis atau disertasi dengan format yang seragam. Di samping itu, panduan ini juga digunakan sebagai acuan bagi pembimbing atau promotor dalam proses pembimbingan mahasiswa dalam penyiapan tesis dan disertasi mahasiswa  yang dibimbing.

Dengan adanya panduan ini diharapkan akan dihasilkan karya akademik  dengan format seragam. Kami menyadari bahwa panduan ini masih perlu disempurnakan, untuk itu saran dan masukan sangat diperlukan untuk  perbaikan di  masa yang akan datang.

Kepada semua pihak yang telah memberikan masukan dan bantuan dalam penyiapan panduan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya.


Medan,	Juni 2012 Direktur,


Prof. Dr. Ir. A. Rahim Matondang, MSIE NIP. 195208151980031001
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BAB  I. PENDAHULUAN


Panduan ini disiapkan untuk membantu mahasiswa Program  Magister  dan  Doktor
di lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara dalam menyajikan hasil penelitian dalam bentuk karya akademis. Panduan ini tidak menjelaskan tentang metodologi, kedalaman isi dan analisis yang digunakan dalam merumuskan suatu kesimpulan, akan tetapi lebih kepada keseragaman format dan kelengkapan tesis dan disertasi  yang dihasilkan.

Tata cara penulisan meliputi bahan, ukuran, pengetikan,  penomoran,  daftar, tabel, gambar, bahasa, tata cara perujukan, penulisan daftar pustaka, dan  penulisan lampiran.



BAB II. BAHAN DAN UKURAN


Bahan dan ukuran mencakup naskah, sampul, warna sampul, dan ukuran.

1. Naskah
Naskah dibuat di atas kertas HVS 70 gram dan tidak timbal balik.

2. Sampul
Sampul dibuat dari kertas buffalo atau yang sejenis, dan sedapatnya diperkuat dengan karton dan dilapisi dengan laminating. Tulisan yang tercetak  pada  sampul sama dengan yang terdapat pada halaman  judul.

3. Warna Sampul
Warna sampul ditetapkan hijau untuk hardcover (Jilid Lux).

4. Ukuran
Ukuran naskah ialah: A4 (21 cm x 29,7 cm) warna putih.



BAB III. PENGETIKAN


Pada pengetikan disajikan jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak baris, batas tepi, pengisian ruangan, alinea baru, permulaan kalimat, judul dan sub judul, perincian ke bawah dan letak simetris.

1. Jenis Huruf
a. Naskah diketik dengan huruf Times New Roman dengan fonts 12.
b. Huruf miring digunakan untuk menggantikan penulisan kata (kalimat) yang biasanya digarisbawahi untuk tujuan tertentu, misalnya nama Latin, singkatan asing, dan lain-lain.

c. Lambang, huruf Yunani, atau tanda-tanda yang tidak dapat diketik harus ditulis dengan rapi memakai tinta hitam.

2. Bilangan dan Satuan
a. Bilangan diketik dengan angka, misalnya 10 g bahan, kecuali pada permulaan kalimat, harus ditulis dengan  huruf.
b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik, misalnya berat telur 50,5 g.
c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya huruf kecil tanpa titik dibelakangnya, misalnya m, g, kg, cal.

3. Jarak Baris Ketikan
Jarak antara 2 baris dibuat 2 spasi, kecuali abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, judul tabel, tabel, judul gambar dan daftar pustaka  diketik dengan jarak 1 (satu) spasi ke  bawah.

4. Batas Tepi
Batas-batas pengetikan diukur dari pinggir kertas, dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Tepi atas	: 3 cm
b. Tepi bawah	: 3 cm
c. Tepi kiri	: 4 cm
d. Tepi kanan	: 3 cm

5. Pengisian Ruangan
Ruangan yang terdapat pada halaman naskah diisi penuh, artinya pengetikan harus mulai dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan, dan jangan sampai ada ruangan yang terbuang, kecuali kalau akan mulai dengan alinea baru, persamaan, daftar, gambar, sub judul, atau hal-hal yang khusus.

6. Alinea Baru
Alinea baru dimulai pada 6 karakter dari batas tepi kiri.

7. Permulaan Kalimat
Bilangan, lambang, atau rumus kimia yang dimulai suatu kalimat, harus dieja misalnya: Sepuluh ekor tikus.

8. Judul Bab, Sub Bab, Anak Sub Bab dan Lain-lain
a. Judul bab harus ditulis dengan huruf besar (kapital) semua dan diatur selalu simetris dengan jarak 3 cm dari tepi atas tanpa diakhiri dengan titik.
b. Sub bab ditulis dari pinggir kiri, semua kata dimulai dengan huruf besar (kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan, tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah sub bab dimulai dengan alinea baru.
c. Anak sub bab ditulis dari pinggir kiri, tetapi hanya huruf yang pertama saja yang berupa huruf besar, tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah anak sub bab dimulai dengan alinea baru.
d. Sub anak sub bab ditulis mulai dari ketikan ke-6 diikuti dengan titik dan garis bawah. Kalimat pertama yang menyusul kemudian, diketik terus ke belakang dalam satu baris dengan sub anak sub bab. Kecuali itu sub anak sub bab dapat

juga ditulis langsung berupa kalimat, tetapi yang berfungsi sebagai sub anak sub bab ditempatkan paling depan dan diberi garis bawah.

9. Rincian ke Bawah
Jika pada penulisan naskah ada rincian yang harus ke bawah, pakailah nomor urut dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat rincian. Penggunaan garis penghubung (-) atau bullets yang ditempatkan di depan rincian tidaklah dibenarkan.

10. Letak Simetris
Gambar, tabel dan persamaan ditulis simetris terhadap tepi kiri dan kanan pengetikan.



BAB IV. PENOMORAN


Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel, gambar, dan persamaan.

1. Halaman
a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai  ke  daftar  lampiran, diberi nomor halaman dengan angka Romawi  kecil, diletakkan di tengah bawah.
b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari pendahuluan (Bab I) sampai   ke halaman terakhir, memakai angka Arab sebagai nomor halaman.
c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas kecuali  kalau  ada judul atau bab pada bagian atas halaman tersebut. Untuk halaman yang demikian nomornya ditulis di sebelah kanan bawah.
d. Nomor halaman diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan dan 1,5 cm   dari tepi atas atau tepi bawah.

2. Tabel
Tabel diberi nomor urut dengan angka Arab untuk setiap bab. Contoh: Tabel 1.1, Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, dst.

3. Gambar
Gambar dinomori dengan angka Arab untuk setiap bab. Contoh: Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.3, Gambar 4.4,  dst.

4. Persamaan
Nomor urut persamaan yang dibentuk rumus matematis, reaksi kimia, dan lain- lainnya ditulis dengan angka Arab di dalam kurung dan ditempatkan di dekat  batas tepi kanan, seperti:

C2SO4  + K2CO3  = CaO3 + K2SO4	(1)

BAB V. TABEL DAN GAMBAR


1. Tabel
Judul tabel diketik dengan title case (huruf kapital pada awal kata yang pertama saja).
a. Nomor tabel yang diikuti dengan judul ditempatkan simetris di atas tabel, tanpa diakhiri dengan titik.
b. Tabel tidak boleh dipenggal, kecuali kalau memang panjang, sehingga tidak mungkin diketik dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel, dicantumkan nomor tabel dan kata lanjutan, tanpa judul.
c. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisahan antara yang satu dengan yang lainnya cukup tegas, tanpa garis pemisah.
d. Kalau tabel lebih dari ukuran lebar kertas, sehingga harus dibuat memanjang kertas, maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri kertas.
e. Di atas dan di bawah tabel dipasang garis batas, agar terpisah dari uraian pokok dalam tulisan.
f. Tabel diketik simetris.
g. Tabel yang lebih dari 2 halaman atau yang harus dilipatkan sebaiknya ditempatkan pada lampiran.
h. Bila diperlukan keterangan dibuat di bawah tabel secukupnya termasuk sumber rujukan tabel.
i. Setiap tabel harus dirujuk dalam teks.

Contoh tabel dapat dilihat pada Lampiran 14.

2. Gambar
Judul gambar diketik dengan title case.
a. Gambar dapat terdiri dari grafik, peta, diagram, dan foto.
b. Nomor gambar diikuti dengan judulnya diletakkan simetris di bawah gambar tanpa diakhiri dengan titik.
c. Gambar tidak boleh dipenggal.
d. Keterangan gambar dituliskan pada tempat sesuai di dalam gambar dan jangan pada halaman lain.
e. Bila diperlukan gambar dapat dibuat melebar kertas (landscape).
f. Ukuran gambar (lebar dan tingginya) disesuaikan dengan informasi yang ingin disampaikan dan wajar.
g. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk mengadakan interpolasi atau ekstrapolasi.
h. Bila gambar diambil dari sumber lain, sumber rujukan diketik mengikuti judul gambar.
i. Letak gambar diatur supaya simetris.
j. Setiap gambar harus dirujuk dalam teks.

Contoh gambar dapat dilihat pada Lampiran 15.

BAB VI. BAHASA


1. Bahasa yang Dipakai
Bahasa yang dipakai ialah bahasa Indonesia yang baku sesuai dengan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), yaitu ada  subyek dan  predikat,  dan supaya lebih sempurna, ditambah dengan objek dan keterangan. Hindarilah penggunaan istilah-istilah yang tidak umum. Bagi mahasiswa  Program Magister dan Doktor Linguistik, tesis dan disertasinya dapat ditulis dalam Bahasa Inggris.

2. Bentuk Kalimat
Penggunaan kalimat disesuaikan dengan konteksnya. Untuk metodologi digunakan kalimat pasif bukan kalimat perintah. Kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama dan atau kedua (saya, aku, kami, atau engkau). - Pada penyajian ucapan terima kasih pada prakata, saya  diganti  dengan penulis.

3. Istilah
Istilah yang dipakai ialah istilah Indonesia atau di  Indonesia-kan.  Jika terpaksa harus memakai istilah  asing tulisan harus dicetak  miring.

4. Kesalahan yang Sering Terjadi
Kata penghubung seperti sehingga, dan sedangkan, tidak boleh dipakai untuk memulai suatu kalimat. Kata depan misalnya pada, sering dipakai tidak pada tempatnya, misalnya diletakkan di depan subyek (merusak susunan kalimat). Kata di mana dan dari sering kurang tepat pemakaiannya dan hanya dipakai seperti penggunan kata “where” dan “of” dalam bahasa Inggris.  Dalam  bahasa Indonesia bentuk yang demikian tidaklah baku dan jangan dipakai. Awalan ke dan di harus dibedakan dengan kata depan ke dan di. Tanda baca  harus dipergunakan dengan  tepat.


BAB VII. SISTEMATIKA PENULISAN

Secara umum tesis dan disertasi terdiri dari tiga bagian: bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari:
1. Halaman sampul
2. Halaman sampul dalam
3. Lembar pengesahan
4. Lembar penetapan panitia penguji
5. Abstrak
6. Abstract
7. Kata Pengantar
8. Daftar Isi
9. Daftar Tabel
10. Daftar Lampiran
11. Daftar Singkatan (bila diperlukan)

12. Lembar Pengesahan Orisinalitas

Bagian utama terdiri dari:
1. BAB I. Pendahuluan
2. BAB II. Tinjauan Pustaka
3. BAB III. Metode Penelitian
4. BAB IV. Hasil Penelitian
5. BAB V. Pembahasan/Diskusi
6. BAB VI. Kesimpulan dan Saran

Bagian akhir terdiri dari:
1. Daftar pustaka
2. Lampiran

Contoh-contoh format untuk bagian awal dapat dilihat pada lampiran.

Abstrak
Abstrak adalah intisari dari penelitian yang memuat penjelasan latar belakang, hasil yang signifikan serta makna dari temuan. Abstrak disiapkan dalam satu alinea dengan jumlah kata paling banyak 300 kata. Abstrak dilengkapi dengan 4 sampai 5 kata kunci. Abstrak disiapkan dalam dua bahasa  yaitu  Bahasa  Indonesia dan Bahasa Inggris pada halaman yang  terpisah.

Pendahuluan
Bagian pendahuluan berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis (bila diperlukan),  manfaat  penelitian,  dan  kerangka konsep  (bila diperlukan).

Tinjauan Pustaka
Berisikan informasi yang sudah dilaporkan dan sangat erat kaitannya dengan kajian penelitian yang dilakukan terutama sekali berkenaan dengan hasil penelitian. Oleh karena itu, tinjauan pustaka yang baik biasanya disiapkan setelah menyelesaikan penulisan hasil dan diskusi. Tinjauan pustaka dapat  dibuat kedalam beberapa sub bab sesuai dengan kebutuhan.

Metode Penelitian
Metode penelitian menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  Metode penelitian harus dijelaskan secara lengkap dan bila mengikuti metode tertentu harus dijelaskan sumbernya, sehingga dapat diulangi oleh orang lain. Alat dan bahan tertentu yang khusus digunakan harus dijelaskan spesifikasi teknis dan mereknya termasuk juga jenis alat bantu yang digunakan dalam analisis data. Metode penelitian dapat dibuat kedalam beberapa sub bab sesuai dengan kebutuhan.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian disajikan secara logis  dan  berurutan  sejalan  dengan metodologi yang dilakukan. Hasil penelitian dapat disajikan dalam  tabel, gambar, atau dalam narasi. Pilihlah bentuk penyajian hasil yang paling mudah untuk   dipahami  dan   perlu   untuk   dihindari  penyajian  hasil  dalam beberapa

bentuk secara berulang. Pada bagian hasil penelitian harus diikuti oleh  penjelasan yang cukup tentang hasil yang signifikan dari masing-masing data. Tabel-tabel analisa/pengolahan data ditempatkan pada bagian lampiran dan dirujuk di  dalam teks.

Pembahasan/Diskusi
Pembahasan/diskusi ini merupakan bahagian yang sangat penting dari tulisan. Bagian ini menjelaskan makna dari data/hasil  yang  didapat,  menjelaskan  alasan kenapa suatu data/hasil demikian, dan menjelaskan hasil yang didapat dibandingkan dengan hasil yang sebelumnya sudah dilaporkan. Asumsi-asumsi serta penfasiran penulis tentang data/hasil sehingga memberikan suatu makna tertentu yang didukung oleh literatur  sangat  terkait  dijelaskan  dalam  bagian ini.

Kesimpulan dan Saran
Bagian kesimpulan disiapkan dalam poin-poin sesuai  dengan  hasil  penelitian dan pembahasan/diskusi. Dalam merumuskan kesimpulan  harus  merujuk kepada tujuan penelitian. Bagian saran merupakan harapan penulis untuk kelengkapan informasi mengenai tema yang dikaji dan atau harapan penulis terhadap  penggunaan temuan.



BAB VIII.  PENULISAN RUJUKAN


Sumber rujukan untuk tesis paling sedikit 50 bahan rujukan dan 40% (empat puluh persen) dari jumlah tersebut adalah  jurnal  hasil  penelitian.  Disertasi  harus didukung paling sedikit 75 bahan rujukan dan 50% (lima puluh persen)  dari jumlah tersebut  adalah jurnal hasil penelitian.

Penulisan nama mencakup nama penulis yang diacu dalam uraian, daftar  pustaka, nama yang lebih dari satu suku kata, nama dengan garis penghubung, nama yang diikuti dengan singkatan dan gelar kesarjanaan. Sistem pengacuan pustaka harus digunakan secara konsisten dalam tubuh tulisan, tabel,  dan  gambar di dalam disertasi, kemudian disenaraikan pada akhir tulisan atau bab dengan judul "Daftar  Pustaka".

Dalam sistem Nama-Tahun (sistem Harvard) nama  pengarang  yang  diacu  dalam tubuh tulisan hanyalah nama keluarga atau nama akhir pengarang yang diikuti tahun publikasinya. Pengacuan pustaka menggunakan sistem ini dapat dengan mudah menambah atau mengurangi acuan dalam tubuh tulisan maupun daftar pustaka.

Cara penulisan acuan ada yang diawal kalimat (alinea) dan ada yang pada akhir kalimat,  sebagai berikut:
· Xiong (1997) mengemukakan bahwa respon tanaman yang terkena cekaman timbal mencakup penurunan panjang akar, biomassa, penghambatan beberapa enzim, kerusakan sel dan kromosom, dan pada akhirnya menyebabkan  kerusakan tanaman.

· Tanaman yang terkena cekaman timbal menunjukkan berbagai respon mencakup penurunan panjang akar, biomassa, penghambatan beberapa enzim, kerusakan sel dan kromosom, dan pada akhirnya menyebabkan kerusakan tanaman (Xiong, 1997).

Jika sumber acuan menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun publikasi maka tahun saja pada umumnya sudah cukup untuk  acuan.

Pengacuan pustaka yang ditulis oleh dua pengarang  seperti  "Fitter  and  Hay" pada tahun 1994 diacu sebagai Fitter dan Hay (1994), atau (Fitter & Hay 1994).

Jangan menggunakan tanda ampersan (&) untuk menggantikan kata dan dalam suatu kalimat tubuh tulisan kecuali pada sumber  acuan  dalam  tanda  kurung. Kata dan digunakan baik untuk terbitan berbahasa Indonesia dan terbitan berbahasa asing (Inggris).

Untuk nama pengarang yang terdiri atas tiga orang atau lebih maka hanya nama keluarga atau nama akhir pengarang pertama saja yang ditulis  dan  dengan  kata "et al." (singkatan dari et alii). Dalam pedoman penulisan disertasi ini kata "et  al." tetap dipertahankan dan dicetak dengan huruf italic, tidak diubah menjadi "dkk" (singkatan dari dan kawan-kawan). Sebagai contoh, artikel yang ditulis Damanik et al. (1995) atau (Damanik  et al. 1995).

Dari uraian tersebut, pengacuan pustaka dalam tesis digolongkan ke dalam tiga kategori:
(i) satu nama pengarang, (ii) dua nama pengarang, dan (iii) tiga atau lebih nama pengarang.

Jika terdapat lebih dari satu pustaka yang ditulis dengan nama pengarang yang sama, cara mengacunya dapat dikelompokkan sebagai  berikut:

1. Pengarang yang  sama  menulis pada tahun berbeda
Jika terdapat lebih dari satu pustaka yang ditulis  oleh  pengarang  yang  sama pada tahun yang berbeda, pengacuan ditulis sesuai urutan  tahun  terbit, misalnya Soemarwoto (1991, 2001) atau (Soemarwoto 1991, 2001). Tahun terbit yang satu dengan yang berikutnya dipisahkan oleh koma dan spasi.

2. Pengarang yang sama  menulis pada tahun sama
Pengacuan terhadap dua atau beberapa pustaka yang  ditulis  oleh  pengarang yang sama pada tahun yang sama dilakukan  dengan menambahkan huruf "a" untuk yang pertama, "b" untuk yang kedua, dan seterusnya setelah tahun. Misalnya Soemarwoto (1998a,  1998b,  1998c) atau (Soemarwoto 1998a, 1998b, 1998c). Penambahan huruf "a", "b", dan seterusnya ini perlu didasarkan pada urutan waktu publikasi, dari  yang paling awal sampai dengan yang paling akhir. Urutan waktu ini biasanya dapat ditentukan dari volume dan nomor jurnal tempat artikel  tersebut  terbit. Di dalam tubuh tulisan tahun penerbitan yang satu dengan yang berikutnya dipisahkan  oleh koma dan spasi.

3. Pengarang yang mempunyai nama keluarga yang sama  menulis pada tahun yang sama
Jika pengarang mempunyai nama keluarga yang sama untuk suatu publikasi yang terbit pada tahun yang sama maka tahun publikasi diberi tanda "a",  "b",  dan seterusnya sehingga perbedaan sumber pustaka tersebut  menjadi  jelas. Misal Nasution (1999a, 1999b) atau (Nasution 1999a, 1999b) untuk sumber pustaka yang ditulis oleh Nasution Z pada tahun 1999 dan Nasution A pada tahun yang sama. Perhatikan bahwa untuk membedakan sumber pustaka yang berbeda tahun penerbitan diikuti "a", "b", dan seterusnya.  Di  dalam  tubuh tulisan tahun penerbitan yang satu dan yang berikutnya  dipisahkan  dengan  tanda koma dan spasi.

Penulisan cara pengacuan dapat dipilih apakah tanpa nama inisial atau dengan nama inisial, tetapi kemudian sistem yang dipilih harus digunakan secara taat asas.

4. Dua pengarang  mempunyai  nama keluarga yang sama
Bila dua pengarang memiliki nama keluarga yang  sama  menulis  bersama,  maka pengacuan dapat mengikuti pola pengacuan pustaka yang ditulis oleh dua pengarang. Misal Damanik dan Damanik (1999) atau (Damanik dan Damanik 1999).

5. Lembaga sebagai pengarang
Nama lembaga yang diacu sebagai pengarang sebaiknya ditulis dengan bentuk singkatannya. Misalnya untuk mengacu tulisan yang diterbitkan  tahun  1999 oleh Biro Pusat Statistik ditulis BPS (1999) atau (BPS 1999). Dalam Daftar Pustaka nama pengarang acuan ini ditulis sebagai [BPS], tetapi dalam tubuh tulisan tanda kurung siku ini tidak  ditampilkan.

6. Tulisan tanpa nama pengarang
Sebaiknya acuan yang tidak memiliki nama pengarang di dalam  tubuh tulisan  dan Daftar Pustaka dituliskan dengan nama institusi yang  menerbitkannya.  Acuan tanpa pengarang ada pula yang menuliskannya sebagai Anonim (1990)  atau (Anonim 1990) dan dalam Daftar Pustaka ditulis [Anonim], namun sebaiknya penggunaan kata Anonim ini  dihindari.

7. Pengacuan ganda
Bila dua artikel atau lebih dengan pengarang berbeda diacu sekaligus maka penulisan pengacuannya didasarkan pada urutan tahun penerbitannya, misalnya (Martopo dan Mitchell 1994; Kleiman et al.  1995; Soemarwoto 1996b; Mitchell et al. 2000). Di sini digunakan titik koma dan spasi  untuk  memisahkan pengacuan terhadap pustaka yang ditulis oleh pengarang yang berbeda.

8. Pustaka sekunder
Untuk artikel yang belum pernah dibaca sendiri  oleh  penulis  dan  diacu  dari suatu sumber (pustaka sekunder), nama pengarang dan tahun penerbitan aslinya ditulis dan dipisahkan dengan tanda koma dan spasi dengan kata "dalam" yang diikuti nama pengarang dan tahun penerbitan pustaka sekunder. Contoh: (Clark 1988,  dalam  Hunter  2001).  Dalam  Daftar  Pustaka  artikel  yang  dicantumkan
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ANALISIS DAYA TAMPUNG LIMBAH ORGANIK TAMBAK UDANG TERHADAP DAYA DUKUNG LINGKUNGAN DI PERAIRAN PESISIR KABUPATEN BATUBARA (STUDI KASUS
DI KECAMATAN MEDANG DERAS)


ABSTRAK

Kegiatan perikanan tambak mengeluarkan air buangan yang mengandung bahan organik ke perairan pesisir, limbah organik ini dinyatakan dalam bentuk Total Padatan Tersuspensi (TSS). Kemampuan perairan pesisir menampung limbah organik dipengaruhi oleh volume air yang tersedia di pantai dan jumlah limbah organik yang dibuang dari tambak. Penelitian dilakukan di Perairan Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara dari bulan Mei sampai Juli tahun 2011 tentang analisis daya tampung limbah organik tambak udang terhadap daya dukung  lingkungan  di   perairan   pesisir   Kabupaten   Batubara   (studi   kasus  di Kecamatan Medang Deras) menggunakan metode survei.  Daya  dukung perairan ditentukan berdasarkan daya tampung perairan untuk menampung limbah organik dan volume air di pantai. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa total limbah organik dalam bentuk TSS yang dikeluarkan dari pertambakan ke perairan pesisir sebesar 193,52 kg/hari/ha dari luas tambak 3900 m2 sedangkan dari luas tambak 4300 m2 total limbah organik yang dikeluarkan sebesar 248,4 kg/hari/ha. Volume air yang tersedia di pantai sebesar 15.451.902 m3. Volume air di pantai masih memungkinkan menampung limbah organik dari tambak namun beban limbah dari tambak tersebut mengurangi kemampuan perairan (daya tampung) sebagai penerima limbah sehingga terjadi penuruan kualitas air. Berdasarkan volume air di pantai, luas tambak yang layak dioperasikan adalah 128,8 ha. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas tambak udang terhadap kualitas perairan pesisir dilakukan pengamatan terhadap beberapa parameter fisik dan kimia di beberapa stasiun pengamatan seperti stasiun muara sungai, pantai, laut, kolam pembesaran, tandon dan outlet tambak. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter kualitas air yaitu kekeruhan, Total Padatan Tersuspensi (TSS), Nitrit dan pospat telah melampaui ambang batas persyaratan baku mutu air laut untuk biota laut dan budidaya perikanan.

Kata kunci: Limbah organik, tambak udang, daya dukung dan perairan pesisir.
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THE ANALYSIS OF ORGANIC WASTE CAPACITY OF SHRIMP POND ON THE ENVIRONMENTAL CARRYING CAPACITY IN THE COASTAL WATERS OF BATUBARA DISTRICT (A CASE STUDY IN
MEDANG DERAS SUBDISTRICT)


ABSTRACT

The fishery activity in the ponds increase organic materials as Total Suspended Solids (TSS) in the coastal waters. The capability of coastal waters to accept of organic the released depend on the volume of the water and the amount waste. This study was conducted in the coastal waters of Medang Deras Subdistrict, Batubara District from May to July 2011 by using survey method on the analysis of the analysis of organic waste capacity of shrimp pond on the environmental capacity in the coastal waters of Batubara District (a case study in Medang Deras Subdistrict). The coastal waters capacity is determined based on the capacity of coastal waters to retain organic waste and the volume of water in the coastal waters. The result of this study showed that the total  amount  of organic waste in the form of TSS disposed from the ponds with the area 3900 m2 to the coastal waters was 193.52 kg/day/ha, while from the ponds with the area of 4300 m2, the total organic waste disposed was 248.4 kg/day/ha. The volume of water in the coastal waters was 15,451,902 m3. This volume is still able to retain the organic waste from the pond but the load of the waste from the ponds minimizes the capacity of the coastal waters as waste receiver that the quality of water becomes less. Based on the volume of water in the coastal waters, the appropriate area of the pond to be operated is 128.8 hectares. To find out the influence of the activity of shrimp pond on the quality of coastal waters, several physical chemical parameters were observed at several observation stations such as the ones located at the estuaries, beaches, ocean, rearing ponds, reservoirs, and outlet ponds. The result of analysis showed that the parameters of turbidity, Total Suspended Solids (TSS), nitrite and phosphate have been beyond the threshold limit value of sea water quality standard for marine biota and fishery culture.

Keywords: Organic Waste, Shrimp Pond, Carrying Capacity and Coastal Waters.
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Tabel 1.1. Target serta realisasi pengembangan dan pembinaan koperasi dan UMKM Periode 2007-2009 Wilayah Provinsi Sumatera Utara

 	Periode	

	
	
	2007
	
	
	2008
	
	
	2009
	

	
	Target
	
	Realisasi
	Target
	
	Realisasi
	Target
	
	Realisasi

	
	(unit)
	
	(unit)
	(unit)
	
	(unit)
	(unit)
	
	(unit)

	Koperasi
	200
	
	172
	200
	
	184
	200
	
	179

	UMKM
	500
	
	457
	500
	
	425
	500
	
	421


Sumber: Dinas Koperasi dan UKM, 2010 (Data Diolah)



Tabel 6.1. Hasil analisis citra landsat di wilayah kerja SPTN VI Besitang


No	Uraian

 			Tahun (ha)			 1989	2001		2003	2006	2009

	1
	Tutupan Hutan
	120.058
	115.838
	119.498
	80.116
	104.384

	2
	Deforestasi
	0
	1.469
	3.134
	2.011
	3.179

	3
	Degradasi
	0
	2.106
	2.074
	2.553
	3.989

	4
	Sawit
	0
	397
	746
	247
	267

	5
	Awan
	3.962
	4.277
	187
	29.943
	12.803

	6
	Bayangan Awan
	1.715
	1.648
	96
	10.865
	1.113

	
	Total
	125.735
	125.735
	125.735
	125.735
	125.735
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Gambar 4.2. Konsentrasi biosurfaktan isolat TJB 01 dan SBG 05 selama 6 hari
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